Analisis soal 
1. Bagaimanakah tanggapanmu mengenai berita tersebut dan apa yang anda lakukan untuk mengantisipasi dampak negatif penyebaran hoaxs?
Berita tersebut menunjukkan bahwa hoaks sangat mudah menyebar di masyarakat, bahkan orang berpendidikan tinggi pun bisa tertipu dan menjadi penyebarnya. Media sosial memperbesar dampaknya karena konten dapat menjadi viral dalam waktu singkat. Hoaks sering dipercaya bukan karena faktanya benar, tetapi karena sesuai dengan apa yang seseorang sukai atau percayai, sehingga sulit diluruskan. Ini menunjukkan bahwa hoaks tidak hanya merusak informasi, tetapi juga merusak cara berpikir, hubungan sosial, dan kehidupan berbangsa.
Untuk mengantisipasi dampak negatifnya, hal yang dapat dilakukan adalah:
· Memverifikasi informasi sebelum membagikannya melalui situs cek fakta (misalnya Mafindo, CekFakta).
· Membaca berita dari sumber resmi dan kredibel, bukan hanya dari unggahan media sosial.
· Mengembangkan literasi digital, seperti kemampuan mengevaluasi kebenaran informasi.
· Tidak mudah terprovokasi dan selalu bersikap kritis terhadap informasi yang bersifat sensasional.
· Mengedukasi lingkungan sekitar agar tidak ikut menyebarkan informasi yang belum jelas kebenarannya.
2. Bagaimanakah pengaruh pengembangan iptek yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila di media sosial dan  solusi apa yang anda sampaikan bagi pengembangan iptek yang lebih baik?

Ketika IPTEK, terutama media sosial, digunakan tidak sesuai dengan nilai Pancasila, dampaknya meliputi:
· Perpecahan sosial akibat ujaran kebencian dan provokasi (bertentangan dengan sila Persatuan Indonesia).
· Penyebaran hoaks dan manipulasi informasi, yang bertentangan dengan nilai kejujuran dan moralitas (bertentangan dengan sila Kemanusiaan dan Ketuhanan).
· Penyalahgunaan teknologi untuk kepentingan kelompok tertentu, bukan untuk keadilan sosial.
· Hilangnya etika berkomunikasi di ruang digital.
Solusi agar pengembangan IPTEK tetap sesuai dengan nilai Pancasila:
· Menanamkan etika digital berdasarkan nilai Pancasila: kejujuran, tanggung jawab, dan menghargai orang lain.
· Meningkatkan regulasi dan pengawasan terhadap penyalahgunaan media sosial.
· Mendorong pengembangan teknologi lokal yang berpihak pada kemaslahatan masyarakat.
· Mengoptimalkan pendidikan karakter dan pendidikan digital di sekolah maupun perguruan tinggi.
· Mengembangkan budaya diskusi yang sehat, bukan saling menjatuhkan atau menyebar kebencian.
3. Sikap Konsumerisme menyebabkan Indonesia menjadi pasar bagi produk teknologi negara lain yang lebih maju ipteknya, bagaimakah solusi menurut program studi/jurusan yang anda ambil saat ini atas permasalahan tersebut?

Sikap konsumerisme membuat Indonesia lebih banyak menjadi pengguna daripada pencipta teknologi. Akibatnya, Indonesia hanya menjadi pasar produk negara maju dan sulit berkembang secara mandiri dalam bidang IPTEK.
Solusi yang dapat dilakukan sesuai dengan program studi/jurusan kamu (silakan sesuaikan dengan jurusanmu; berikut contoh solusi umum):
Jika kamu dari jurusan pendidikan:
· Mencetak generasi yang kreatif, inovatif, dan tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi mampu menghasilkan karya.
· Mengintegrasikan literasi teknologi dalam pembelajaran agar siswa memahami cara kerja teknologi, bukan hanya memakainya.
· Mendorong siswa untuk membuat proyek berbasis teknologi sederhana sebagai dasar kemandirian IPTEK.
Jika kamu dari jurusan ilmu sosial/hukum:
· Mendorong kebijakan yang mendukung produk lokal dan menekan ketergantungan pada produk impor.
· Mengadvokasi perlindungan terhadap inovasi anak bangsa melalui regulasi hak cipta/paten.
Jika kamu dari jurusan teknik atau komputer:
· Menciptakan inovasi teknologi baru yang relevan dengan kebutuhan masyarakat Indonesia.
· Mengembangkan produk teknologi lokal agar Indonesia tidak hanya menjadi pasar.
· Mengikuti riset dan kompetisi inovasi untuk meningkatkan daya saing karya dalam negeri.
Jika kamu dari jurusan ekonomi atau manajemen:
· Mendorong wirausaha berbasis teknologi lokal.
· Mengembangkan bisnis yang memanfaatkan produk teknologi buatan Indonesia.
· Melakukan analisis pasar untuk membantu produk nasional bersaing dengan produk impor.

